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PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi Kebijakan Elecronic Government Melalui Aplikasi E-TILANG
Pada Satuan Polisi Lalu Lintas Polres Metro Depok.

Pedoman Wawancara Menggunakan Teori Goerge C. Edward 111

No Indicator Kasatlantas Petugas Satlantas yang Masyarakat yang
Menindak e-Tilang Ditilang secara e-Tilang
1. | Komunikasi |1. Bagaimana . Bagaimana bentuk 1. Apakah bapak/ibu
hambatan dalam komunikasi yang sudah mengetahui
berkomunikasi dilakukan dalam bahwa suda adanya
antar organisasi program etilang? program e-tilang?
dalam proram e- Siapa saja yang . Apakah ada sosialisasi
tilang? terlibat? dari petugas mengenai
2. Apakah ada . Bagaimana bentuk program e-Tilang?
sosialisasi kepada komunikasi yang
masyarakat dilakukan dalam
mengenai program program etilang?
e-tilang? Siapa saja yang
terlibat?
. Apakah ada sosialisasi
Kepada masyarakat
mengenai program e-
Tilang?
2. | Sumberdaya | 1. Bagaimana . Apakah tanggapan 1. Apakah petugas

tanggapan sumber
daya manusia
yang digunakan
dalam program e-
tilang?

2. Apakah perlu
adanya suatu
tambahan
anggaran yang
digunakan dalam
program e-tilang?

sumber daya manusia
yang digunakan dalam
program e-tilang?
Bagaimana sarana dan
prasarananya dalam
program e-Tilang?

. Apakah perlu adanya

suatu tambahan
anggaran yang
digunakan dalam
program e-Tilang?

sudah paham
mengenai program e-
Tilang dan sudah
menjalankannya di
kalangan
masyarakat?

2. tanggapan bapak/ibu

mengenai petugas
yang sudah lanjut
usia dalm
menerapkan tilang
elektronik
dilapangan dan
apakah petugas
sudah mengetahui
peraturan-peraturan
mengenai e-tilang?

97




Disposisi 1. Bagaimana sikap |1. Bagaimana sikap 1. Bagaimana sikap
disposisi dalam disposisi dalam petugas dalam
proses proses Implementasi menjalankan
Implementasi program e-Tilang? penilangan
program e- Bagaimana daya elektronik?
Tilang? tanggap pelaksana 2. Bagaimana
Bagaimana daya terhadap program ini? tangapan
tanggap . apakah ada hambatan bapak/ibu dalam
pelaksana atau kendala dalam proses
terhadap penyampaian administrasi e-
program ini? Implementasi tilang ini?

2. apakah ada program e-Tilang?
hambatan atau Seperti apa
kendala dalam hambatannya?
penyampaian
Implementasi
program e-
Tilang? Seperti
apa
hambatannya?

Striktur 1. Apakah struktur . Apakah struktur

birokrasi birokrasi birokrasi
mempengaruhi mempengaruhi dalam
dalam implementasi
implementasi program e-Tilang?
program e-Tilang? . Bagaimana dampak
2. Bagaimana dari struktur formal
dampak dari birokrasi terkait

struktur formal
birokrasi terkait
dengan
Implementasi
program e-Tilang?
Apakah
menghambat atau
mendukung proses
Implementasi?

dengan Implementasi
program e-Tilang?
Apakah menghambat
atau mendukung
proses Implementasi?
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Transkrip Wawancara

Nama: AIPTU Sucipto

Jabatan: Bagian Urusan Tilang Satuan Polisi Lalu Lintas Kota Depok

Tgl Wawancara: 3 Agustus 2022

No Daftar Pertanyaan Hasil Pertanyaan

1. | Bagimana hambatan Hambatan sih tidak ada, karena disetiap
dalam berkomunikasi perwakilan tiap-tiap polres sudah dituntut
antar petugas dalam untuk meneruskan informasi/pelatihan
program e-Tilang? yang diterima kepada petugas yang

belum/tidak mengikuti.

2. | Bagaiamana tanggapan Pada praktiknya dikatakan cukup,
sumber daya manusia sedangkan dari segi kualitasnya tidak
yang digunakan dalam didukung dengan kompetensi diharapkan
program e-Tilang? yang dimiliki petugas penindsk, hsl ini

dikarenakan masih banyak anggota yang
belum melakukan Pendidikan kejuruan
lalu lintas khususnya materi dikjur lantas
bidang penehakan hukum. Dan juga masih
ada beberapa petugas yang kurang
mengerti program e-Tilang ini.

3. | Apakah perlu adanya Dalam program e-Tilang ini kami tidak
suatu tambahan anggaran - |/ada alokasi khsusu dalam penerapannya,
yang digunakan dalam kami menggunakan dana secara pribadi
program e-Tilang? mulai dari hpnya dan kuotanya. Harusnya

hp dan kuotanya diberikan kepada petugas
yang menindak di lapangan dari anggaran
pemerintah, ini sangat terbebeni bagi
petugas di lapangan. Makanya masih ada
petugas Yyang menggunakan tilang
manual.

Nama: BRIPKA Endi Marpaung

Jabatan: petugas satlantas yang mengurus dan menindak e-Tilang

Tgl Wawancara: 3 Agustus 2022

No

Daftar Pertanyaan

Hasil pertanyaan

1.

Bagaiamana bentuk
komunikasi yang
dilakukan dalam
program e-Tilang?
Siapa saya yang
terlibat?

Bentuk komunikasi ada 2 yaitu internal
organisasi dan eksternal organisasi, secara
internal sosialisasi yang dilakukan terhadap
petugas pada dasarnya dilaksanakan hanya
satu  kali  melalui  pelatihan  yang
diselenggarakan bersama bank BRI, yang
hadir perwakilan dari tiap-tiap polres serta
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dituntut untuk meneruskan
informasi/pelatihan yang diterima kepada
petugas/ rekan yang belum mengikuti
sehingga ditemukan perbedaan persepsi
konsep praktik penerapan program e-Tilang
menurut per- MA dan SOP dengan
pelaksanaan dilapangan. Kalau secara
eksternal proses sosialisasi praktik penerapan
sistem e-Tilang yang diberikan oleh petugas
polisi secara dilapangan kepada masyarakat
(pengendara/pengemudi) tapi belum
memiliki dampak signifikan sehingga 110
belum optimal karena hanya sebesar 22%
saja pengemudi yang mengetahui/mendengar
secara langsung informasi e-Tilang dari
petugas. Ada 3 instansi vyaitu pihak
kepolisian, pengadilan, dan kejaksaan

Apakah ada sosialisasi
kepada masyarakat
mengenai program e-
Tilang?

Sosialisasi kepada masyarakat ada tetapi
belum optimal karena tidak melakukan
sosialisasi secara formal kepada masyarakat.
Hanya membuat spanduk, menginformasikan
lewat media sosial satlantas, berita di koran,
kemudian secara bertahap memberitahukan
kepada masyarakat di lapangan ketika proses
tilang terjadi seperti sekarang saat ini.

Bagaimana sarana dan
prasarananya dalam
program e-Tilang?

Kalau untuk sarana dan prasarananya masih
belum baik, karena masih ada beberapa
petugas yang masih tidak menggunakan
handphone yang berbasis Android. Mereka
hanya menggunakan hp yang difungsikan
untuk menerima sms dan panggilan
keluar/masuk, biaya pulsa masih ditanggung
pribadi oleh anggota penindak. Yang mereka
gunakan adalah milik pribadi dari anggota
tersebut termasuk biaya pulsa menggunakan
fasilitas yang dimiliki oleh anggota. Dan juga
masih adanya petugas yang gaptek dengan
mengaplikasian program e-Tilang terutama
untuk petugas-petugas yang sudah lanjut usia
dan ada juga yang sudah mengaplikasikan
program e-Tilang di Android namun malas
untuk menginput data penilangan

Apakah tanggapan
sumber daya manusia
yang digunakan dalam
program e-Tilang?

Ada beberapa petugas kami (SDM) yang
sudah agak berumur belum bisa menguasai
sistem teknologi dan tidak punya Android.
Lalu jugakami petugas merasa terbebani
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dengan biaya kuota. Karena inikan untuk
tugas dinas ya, dan biayanya bukan dari dinas
dan biaya Androidnya juga biaya dari kami
petugas.

Apakah perlu adanya
suatu tambahan
anggaran yang
digunakan dalam
program e-Tilang?

Dalam penerapan sistem e-Tilang ini, kami
tidak didukung anggaran sumber daya
anggaran tidak menggunakan anggaran yang
dialokasikan ~ khusus  untuk  praktik
penerapannya, melainkan  menggunakan
anggaran rutin kedinasan yang selama ini
berjalan dan yang ditanggung dalam
anggaran kedinasan hanya honor petugas
pelaksana dilapangan saja yaitu petugas yang
melakukan penilangan terhadap pelanggar
pelanggaran lalu lintas yang bersumber dari
PNBP dengan bukti putusan sidang PN
setempat

Nama: IPDA Yusuf

Jabatan: Petugas Satlantas yang mengurus dan menindak e-Tilang

Tgl Wawancara: 3 Agustus 2022

No Daftar Pertanyaan Hasil Pertanyan

1. | Bagaimana sikap Bagaimana pun juga kami ikutin mau itu tugas
disposisi dalam proses | seberat apapun harus dilaksanakan. Dalam
Implementasi program. | tahap-tahap pertama memang agak susah atau
e-Tilang? Bagaimana | bisa di bilang belum terbiasa ya dan harus
daya tanggap pelaksana | beradaptasi dulu. Tetapi kami tidak lepas dari
terhadap program ini? | persyaratan formil yang sudah ditentukan

dalam SOP. Dan setiap petugas lalu lintas
yang menerapkan e-Tilang di lapangan akan
diberikan insentif kepada petugas penindak
dilaksanakan berdasarkan seberapa banyak
blangko e-Tilang digunakan/diberikan kepada
pelanggar.

2. | apakah ada hambatan Kalau untuk penyampaian mengenai program
atau kendala dalam e-Tilang tidak ada kendala, pada saat kami
penyampaian melakukan razia seperti saat ini kami sekalian
Implementasi program | melakukan penyampaian bahwa sudah ada
e-Tilang? Seperti apa program e-Tilang kepada pelanggar lalu
hambatannya? lintas. Tetapi masih saja pelanggar lalu lintas

ingin di tilang secara manual karena adanya
kesulitan memahami prosedur menggunakan
e-Tilang

3. | Apakah struktur Struktur  birokrasi tidak mempengaruhi
birokrasi terhadap implementasi program e-Tilang ini.
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mempengaruhi dalam
implementasi program
e-Tilang?

Karena dalam Implementasi program e-tilang
ini untuk mempersempit birokrasi, agar
masyarakat tidak perlu lagi ke persidangan.
Jadi begitu masyarakat (pelanggar) begitu
kena tilang mereka langsung membayar
melalui bank BRI. Kecuali apabila ada
masyarakat (pelanggar tidak terima atau
menyangkal kepada kami sebagai petugas,
maka itu akan kami sidangkan ke pengadilan.

sumber daya manusia
yang digunakan dalam
program e-Tilang?

4. | Bagaimana dampak Justru dengan adanya program e-Tilang ini
dari struktur formal akan mempercepat proses penilangan
birokrasi terkait dengan | tersebut, karena tujuan dari adanya inovasi
Implementasi program | program e-Tilang adalah untuk tidak
e-Tilang? Apakah mempersulit masyarakat (pelanggar) dalam
menghambat atau pengadministrasiannya, jadi tidak perlu harus
mendukung proses menunggu 2 minggu dalam melakukan
Implementasi? persidangan di pengadilan. Cukup dengan

membuka aplikast e-Tilang karena aplikasi
tersebut sudah  terkoneksi dengan bank,
kejaksaan dan pengadilan.

5. | Apakah ada sosialisasi | Membuat spanduk pengumuman tentang
kepada masyarakat pemberlakuan e-Tilang di Medan, dari berita
mengenai program e- di koran, medsos milik kami sendiri, sampai
Tilang? kepada pemberitahuan lisan kepada pelanggar

di lapangan seperti sekarang ini.
6. | Apakah tanggapan kami memiliki kendala dalam penerapan

program e-Tilang, yang pertama masih ada
petugas kami yang tidak mengerti cara
penggunaan aplikasi e-Tilang, dan yang
kedua adanya kendala jaringan server yang
ada di korlantas jakarta sendiri yang sering
bermasalah, makanya apabila ada kendala
tersebut kami terpaksa menggunakan sistem
tilang manual

Nama: Ahmad Firdaus

Jabatan: Account officer

Tgl Wawancara: 4 Agustus 2022

No

Daftar Pertanyaan

Hasil Pertanyaan

1.

Bagaimana pihak
bank BRI bisa ikut
dalam program e-
Tilang

Kami sudah ada perjanjian kerjasama (pks)
berdasarkan memorandum of understanding
(mou) dengan pihak polrestabes medan, dan
kami  dipilih  untuk proses penindak
pembayaran denda tilang elektronik
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2. | Kenapa pihak Karena bank bri salah satu bank BUMN
Kepolisian memilih | terbesar nomor satu di indonesia, sehingga
bank BRI dalam proses pembayaran denda tilang bisa di seluruh
membantu daerah, dan juga pihak polrestabes dengan
pembayaran denda e- | bank BRI sudah ada ikatan kerjasama yang
Tilang? saling menguntungkan.

3. | Apakah pembayaran | Kebijakan daerah masing-masing ya, kalau di

denda tilang
elektronik bisa di
bayar selain bank
BRI?

sumatera utara pembayaran denda tilang
elektronik di bank BRI, dan untuk pembayaran
pajak kendaraan dapat dilakukan pembayaran
melalui bank sumut. Jadi itu tergantung dari
kebijakan daerah masing-masing, soalnya kan
ada juga bank bumn yang khusus hanya di
daerah itu saja seperti bank sumut, dan bank
sumut prosesnya tidak di integrasi keseluruh
daerah.

Transkrip Wawancara Pelanggar

Nama: Bapak Said

Pekerjaan: Karyawan BUMN

Tgl Wawancara: 5 Agustus 2022

tanggapan bapak
mengenai petugas
yang sudah lanjut
usia dalam
menerapkan tilang
elektronik di

lapangan dan apakah

No Daftar Pertanyaan Hasil Pertanyaan

1. | Apakah bapak sudah | Saya sudah tau adanya program ini dari media
mengetahui bahwa | sosial.
sudah adanya
program e-Tilang
ini?

2. | Apakah petugas Masih banyak petugas yang belum mengerti,
sudah paham mengenai peraturan e-Tilang pasal berapa pun
mengenai program mereka tidak tau dan masih banyak petugas yang
e-Tilang dan sudah | sudah tua saya lihat tidak melakukan penilangan
menjalankannya di electronic
kalangan
masyarakat?

3. | Bagaimana mau itu petugas yang sudah lanjut usia harusnya

memahami bagaimana prosedur dan
penggunaan aplikasi e-Tilang itu atau tidak
petugas-petugas yang sudah lanjut usia jangan
ditugaskan di lapangan lagi atau mungkin juga
sudah bisa di pensiunkan,dan juga masih banyak
petugas yang tidak mengetahui peraturan dalam
undang-undang mengenai e-Tilang harusnya
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petugas sudah
mengetahui
peraturan-peraturan
mengenai e-Tilang?

sebelum mereka menerapkan di lapangan
ketahui dululah peraturan-peraturannya, pasal
berapa, jangan nanti begitu ditanya tidak tahu,
kan malu dilihat masyarakat, jadinya penerapan

e-Tilang ini hanya sebagai formalitas karena di
zaman sekarang yang sudah berbasis electronic.
Kalau petugas mengetahui dan bisa menjelaskan
kepada masyarakat bahwasanya penerapan e-
Tilang ini tidak sembarangan, berarti kepolisian
serius dalam menanggapi penerapan e-Tilang ini
karena sudah tertera dengan peraturan
perundang- undang yang berlaku.

Nama: Ibu Dewi
Jabatan: Ibu Rumah Tangga
Tgl Wawancara: 5 Agustus 2022

No Daftar Pertanyaan Hasil Pertanyaan

1. | Apakah ibu sudah
mengetahui bahwa
sudah adanya
program e-Tilang?

Saya belum tau adanya program e-Tilang ini,
baru ini saya tau karena saya kena tilang. Tapi
menurut saya ini lebih baik dari pada tilang
manual yang harus ke pengadilan ribet

2. | Bagaimana sikap
petugas dalam
menjalankan
penilangan
elektronik?

Responnya baik, gak ada apa-apa

kalau itu sama saja, e-Tilang ini tidak membawa
dampak apa-apa dari petugas, karena hanya dari
aplikasi saja proses penilangan itu saja, cuman
dipindahkan saja. Karena proses pembayaran
dendanya melalui bank jadinya sim bisa
langsung diambil ke petugas tinggal
menunjukkan bukti pembayaran kepada petugas
yang menilang saya tadi.

3. | Menurut ibu, apakah
dengan adanya e-
Tilang ini, petugas
Kepolisian menjadi
lebih baik dari
sebelumnya yang
menggunakan tilang
manual?

Nama: Bapak Agus
Pekerjaan: Wiraswasta

Tgl Wawancara: 5 Agustus 2022

No Daftar pertanyaan | Hasil pertanyaan

1. Apakah bapak
sudah mengetahui

Saya sudah tahu adanya e-Tilang ini, tapi
menurut saya hampir mirip lah sama tilang

bahwa sudah manual, cuman bedanya tilang manual Kkita
adanya program e- | harus ke persidangan lagi, kalau e-Tilang ini
Tilang ini? tidak perlu. Sama e-Tilang ini jangka waktunya
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gak bisa satu hari itu kita langsung proses kan
harus habis kena tilang nunggu lagi sampai
masuk online nanti ke kita. Nunggu nomor
Briva ya hampir samalah ribetnya sama tilang
manual

2. Apakah petugas
sudah menjalankan
tugas sesuai
dengan prosedur
penilangan
elektronik?

Petugas melakukan penindakan sesuai standart
operational procedure (SOP)

3. Bagaimana
tanggapan bapak
dalam proses
administrasi e-
Tilang ini?

Menurut saya baik, jadi tidak perlu lagi harus ke
kantor pengadilan untuk pengambilan sim.
Cukup membayar denda melalui bank setelah
itu tunjukkan bukti pembayaran kepada petugas
yang| menilang saya tadi lalu sim sudah bisa
diambil kembali

Nama: Ibu Royani
Pekerjaan: Ibu Rumah Tangga

Tgl Wawancara: 6 Agustus 2022

No Daftar pertanyaan

Hasil Pertanyaan

1. | Bagaimana kelengkapan

saat menindak
penilangan secara
elektronik?

Saya lihat lengkap ya mulai dari Handphone,

petugas di lapangan pada | saya lihat hampir semua petugas sudah

menindak penilangan secara electronic

2. | Apakah petugas sudah
menjalankan penilangan
elektronik sesuai dengan

Baik, petugas mengarahkan sesuai prosedur

administrasinya lebih
baik dari tilang manual?

prosedur?
3. | Apakah dengan e-Tilang | Proses administrasinya lebih baik dari tilang
ini proses manual, karena kan berbasis online semua

jadi prosesnya cepat tidak ribet lagi harus ke
kantor pengadilan. kalau tilang manual kan
harus menunggu dua minggu lagi lamalah
menurut saya. Tetapi biaya denda e-Tilang
lebih mahal dari pada tilang manual
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Nama: Bapak Fajar
Pekerjaan: Wiraswasta

Tgl Wawancara: 6 Agustus 2022

No Daftar Pertanyaan Hasil Pertanyaan
1. | Apakah masih ada Saya masih dilakukan penilangan manual, tadi
petugas yang petugasnya saya tanyak kenapa gak e-Tilang
melakukan tilang alasannya hpnya habis baterai
manual?
2. Bagaimana sikap Masih mau disogok, tadi saya ajak damai
petugas dalam petugas minta uang sebagai tebusan (pungutan

menindak penilangan | liar)
secara elektronik?

3. | Apakah petugas Menurut saya belum ya karena petugas masih
sudah menjalankan mau di ajak negosiasi

tugas sesuai dengan
prosedur penilangan
tersebut?

4. | Tanggapan bapak, sama saja, saya tadi ajak damai petugas masih
apakah e-Tilang ini mau berdamai, padahal saya mengerti maksud
membawa dampak e-Tilang ini untuk memberantas pungutan liar
baik bagi petugas? yang dilakukan petugas, tapi ini sama aja.
Harusnya kedisiplinan petugasnya dulu
diterapkan. Kalau pun petugasnya sudah
disiplin, mau tilang manual pun pasti proses
penilangan juga baik.

5. Bagaimana Kalau untuk proses administrasinya yang saya
tanggapan bapak ketahui bagus, jadi prosesnya lebih cepat dan
mengenai proses efisien waktu. Tetapi karena aplikasi yang
administrasi tilang digunakan masih di verifikasi oleh petugas,
berbasis online (e- jadi tindakan-tindakan pungutan liar itu masih

Tilang) dan apakah ada. Jadi proses administrasi e-Tilang itu baik
dengan e-Tilang ini | dari manual. Tetapi pungutan-pungutan liar ini
pungutan liar sudah | masih ada.

tidak ada lagi?

Nama: Bapak Tomi
Pekerjaan: Karyawan Swasta

Tgl Wawancara 6 Agustus 2022

No Daftar Pertanyaan Hasil Pertanyaan
1. | Bagaimana alat Belum baik ya, saya juga di tilang manual
penindakan yang kode etiknya juga tidak baik. Saya nanyak
dilakukan petugas kesalahan saya dia hanya diam saja langsung
menilang
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dalam penilangan
secara elektronik?

2. | Bagaimana proses Proses administrasinya pada saat menilang
administrasi dengan tidak baik sama sekali mereka tidak
petugas dalam memberikan arahan dan menjelaskan apapun
menindak penilangan? | tidak ada. Saya ajak damai mereka minta uang

(pungutan liar)

3. | Kenapa bapak Menurut saya ribet pakai e-Tilang ini, harus
mengatakan bahwa nunggu smslah, saya harus ke banklah, disini
proses administrasinya | bank bri jauh, udah habis memakan waktu.
tidak baik? Makanya tadi saya ajak damai saja mereka

langsung minta uang dengan alasan mereka
yang mewakili sidang tilang saya

4. | Apatanggapan bapak | penerapan e-Tilang ini baik, tetapi Belum

mengenai tilang
elektronik bagi
masyarakat, dan
apakah sudah berjalan
efektif?

berjalan secara efektif, karena proses e-Tilang
aplikasi ini masih campur tangan dengan
petugas yang belum sepenuhnya dengan
electronic, harusny e-Tilang itu
penilangannya sudah menggunakan electronic
semua, jadi pelanggar tidak bisa berbuat apa-
apa. Kalau ini kan masih campur tangan
dengan petugas ya jadi pungutan liar itu tetap
ada karena aplikasinya masih di kendalikan
oleh petugas

Nama: Bapak Edo

Pekerjaan: Wiraswasta

Tgl Wawancara: 6 Agustus 2022

memberikan
penjelasan, apakah
bapak sudah
mengerti proses
penilangan secara
elektronik?

No Daftae Pertanyaan | Hasil Pertanyaan
1. | Apakah petugas Petugas memberikan penjelasan jugamengenai e-
sudah melakukan | Tilang dan peraturan-peraturannya
penjelasan kepada
bapak mengenai
program e-Tilang?
2. Setelah petugas prosesnya saya sudah mengerti, tetapi sama aja

ribetnya dengan tilang manual. Ini saya harus ke
bank bri lagi untuk bayar denda, terus saya balik
lagi ke petugas, bolak balik saya jadinya. Cuman
bedanya tilangnya pindah ke aplikasi aja. Dan
menurut saya lebih baik tilang manual tinggal
ditilang saya ambil kertas blangkonya, udah siap
tinggal nunggu 2 minggu untuk jadwal sidang.
Setelah itu saya datang ke kantor pengadilan lalu
saya di sidang pun juga tidak lama hanya
formalitas saja setelah itu saya bayar dendanya
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sekalian pengambilan sim saya disitu. Kalau e-
Tilang ini nunggu lagi besaran denda tilangnya,
dua minggu juga saya menunggu cuman enaknya
saya bisa hadir atau tidak ke persidangan tetapi
besaran denda yang harus saya bayar belum
besaran denda yang harus saya bayar dan di awal
saya harus bayar lebih mahal sesuai keputusan
yang ada di notif sms
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